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A B S T R A K 

Perkembangan teknologi menyebabkan pendidik memiliki banyak 
alternatif untuk penggunaan media pembelajaran. Salah satunya 
adalah media interaktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
jarak jauh. Namun, penggunaan media interaktif belum efektif 
digunakan dalam pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran 
berbicara. Media merupakan aspek penting dalam pembelajaran jarak 
jauh. Tujuan dari penelitian ini untuk menciptakan media dialogis-
interaktif dalam pembelajaran bahasa untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara dalam pembelajaran daring. Jenis penelitian ini 
adalah Research & Development (R&D) dengan menggunakan model 
Plomp Development. Teknik pengambilan sampel dengan purposive 
sampling, diperoleh 30 siswa sebagai uji coba. Metode pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dan lembar dokumen. Instrumen 
penelitian berupa angket, lembar observasi dan tes. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan nilai kepraktisan diperoleh rata-
rata 87,38 dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
media dialogis-interaktif praktis digunakan dalam proses pembelajaran 
keterampilan berbicara pada pembelajaran daring. Selain itu, media ini 
praktis untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hal itu, 
media dialogis-interaktif dapat dijadikan sebagai alternatif media dalam 
pembelajaran bahasa, khususnya pada pembelajaran berbicara. 

A B S T R A C T 

Technological developments cause educators to have many alternatives for using instructional media. 
One of them is interactive media that can be used in distance learning. However, interactive media has 
yet to be effectively used in language learning, especially learning to speak. Even though the media is 
an essential aspect of distance learning, based on this, this research aims to develop interactive-
dialogical media in language learning to improve speaking skills in online learning. This type of research 
is Research & Development (R&D) using the Plomp Development model (Preliminary Research, 
Prototyping Stage & Assessment Stage). In the Assessment Stage, testing the products that have been 
developed is to find out the practicality and effectiveness of learning Indonesian using the created media. 
Methods of data collection using questionnaires and document sheets. The research instruments were 
questionnaires, observation sheets, and tests. The data analysis technique used in this research is the 
descriptive data analysis technique. The research results show that dialogic-interactive media are 
practically used in learning speaking skills in online learning. In addition, this media is practical for 
increasing student learning activities. Based on that, dialogic-interactive media can be used as an 
alternative media in language learning, especially in learning to speak. 

 
1. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 membuat dunia tidak siap dan menyebabkan masyarakat menghadapi peluang 
baru yang mungkin akan permanen setelah pandemi (Okay, 2021). Sejak dideklarasikan sebagai pandemi 
global pada 11 Maret 2020, krisis COVID-19 telah mengancam kehidupan yang sehat, ekonomi dunia, dan 
sektor pendidikan (Goyal et al., 2020; Kundu & Bej, 2021; Pan & Zhang, 2020). Dalam pendidikan, tindakan 
sehari-hari yang sederhana untuk pergi ke kelas berubah menjadi "tinggal di rumah" di depan komputer 
(Dios & Charlo, 2021). Selama bertahun-tahun, sebagian besar negara berkembang telah terbiasa dengan 
mode pembelajaran F2F di mana siswa menghadiri pembelajaran di ruang kelas yang dibangun (Adarkwah, 
2021). Pada masa pandemi, banyak lembaga pendidikan yang bermigrasi dari pembelajaran synchronous 
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F2F ke pembelajaran online synchronous dan asynchronous (Lorusso & Shumskaya, 2020). Teknologi telah 
berkembang, sehingga dapat mendukung bentuk-bentuk baru interaksi, pedagogi dan layanan dukungan. 
Internet tidak diragukan lagi telah menyebabkan evolusi paling dramatis dalam pendidikan jarak jauh 
(Okay, 2021). Meskipun begitu, guru memiliki pemikiran positif dan negatif terhadap proses pendidikan 
yang berlangsung akibat pandemi COVID-19 (Karaya et al., 2021). Pandangan negatif tersebut terkait 
interaksi yang buruk, tidak produktif, infrastruktur teknologi, dan kurangnya kompetensi guru terkait 
pendidikan jarak jauh, yang terjadi akibat pandemi (Chen, 2020). Agar mereka berhasil dalam proses 
pendidikan jarak jauh, komunikasi antara siswa dan guru harus kuat dan umpan balik harus diberikan 
(Baloran et al., 2021; Richardson et al., 2015). Dengan demikian, jika diterapkan dan dikelola dengan hati-
hati, instruksi online dapat memberikan akses pendidikan kepada peserta didik dari semua wilayah 
geografis (Adarkwah, 2021).  

Interaksi dalam pembelajaran jarak jauh dapat diatasi dengan penggunaan media interaktif yang 
dapat digunakan secara online. Pembelajaran online telah memberikan pendidik peta jalan yang jelas untuk 
melibatkan pemangku kepentingan lainnya dalam pendidikan untuk menghasilkan pasar baru untuk 
penyampaian instruksi (Adedoyin & Soykan, 2020). Semakin COVID-19 bertahan, semakin besar 
kemungkinan penerimaan pembelajaran online di seluruh dunia sebagai mode pengajaran dan 
pembelajaran (Adarkwah, 2021). Hal ini menuntut guru untuk meningkatkan kreativitasnya dalam 
merancang media mengikuti kebutuhan zaman (Arifin et al., 2021). Transisi dalam proses pembelajaran di 
masa pandemi COVID-19 juga memberikan peluang dan tantangan bagi guru dan siswa (Dhawan, 2020). 
Melalui beberapa penelitian ditemukan bahwa pengelompokan media pembelajaran belum digambarkan 
secara konstruktif. Selain itu, penyebaran media pembelajaran di masa pandemi COVID-19 masih menjadi 
dilema bagi guru untuk menentukan efektivitas masing-masing media (Wargadinata et al., 2020). Cara 
penyampaian materi ajar selain pembelajaran tradisional adalah melalui teknologi dengan aplikasi 
interaktif yang bekerja dengan Smartphone atau Personal Computer, dan sejalan dengan tujuan abad 21 
yang ditandai dengan penggunaan atau integrasi teknologi dalam aktivitas sehari-hari (Walsh, 2014; Astuti, 
Wihardi, & Rochintaniawati, 2020). Munculnya internet secara umum, serta munculnya platform media 
sosial yang lebih baru dan lebih interaktif pada khususnya, telah memperluas cakrawala akses, konsumsi, 
dan konsekuensi media (Owan et al., 2020). Hal ini juga menjadikan teknologi dan internet sebagai alat yang 
ideal untuk mempotensiasi berbagai implementasi dalam konteks pembelajaran (M. Hanif, 2020).  

Pembelajaran ini memanfaatkan kekuatan bicara untuk merangsang dan mempromosikan 
pemikiran dan pembelajaran siswa (Gillies, 2020). Dalam kebanyakan kasus, kemahiran bahasa sering 
diukur melalui kemampuan pembicara untuk menghasilkan bahasa dengan berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan pengguna bahasa lain (Arroba & Acosta, 2021; Zainuddin, 2018). Berbicara adalah sarana penting 
untuk komunikasi kita sehari-hari dan instrumen utama interaksi antara manusia dalam komunitas 
tertentu (Arroba & Acosta, 2021). Keterampilan berbicara, yang merupakan dimensi komunikasi individu, 
memungkinkan berbagi pengalaman secara verbal, dan juga memiliki tempat penting dalam pengaturan 
hubungan antar manusia  (Dewi et al., 2021; Gu l O zenç et al., 2021). Berbicara digunakan untuk banyak 
tujuan yang berbeda, dan setiap tujuan melibatkan keterampilan yang berbeda. Ketika kita terlibat dalam 
diskusi dengan seseorang, tujuannya mungkin untuk mencari atau menyampaikan ide, mengundang 
seseorang tentang apa pun, atau untuk menjelaskan beberapa tips (Febiyanti et al., 2020; Syafii et al., 2021). 
Selain itu, berbicara dapat menyampaikan budaya sambil menyampaikan perasaan, pikiran, dan keinginan 
orang ke pihak lain (Sarıkaya, 2020). Orang perlu berbicara dengan benar untuk mengekspresikan diri, 
memiliki tempat di masyarakat, untuk memberikan beberapa informasi tentang topik tertentu dan untuk 
berbagi ide dan emosi dengan orang lain yang merupakan bagian dari komunitas (Tomak, 2021). Oleh 
karena itu, kemampuan berbicara seseorang dapat diukur dari seberapa jauh ia dapat menyampaikan dan 
memperoleh informasi secara tepat kepada orang lain (Rahayu et al., 2020). Keterampilan ini meliputi 
monolog, dialog, percakapan, pidato, presentasi, berbicara di depan umum, dan lain-lain (Wulandari, 2021). 
Berbicara adalah keterampilan yang mempengaruhi dan mengarahkan keberhasilan orang, pekerjaan, 
pendidikan dan kehidupan pribadi untuk sebagian besar (Tunagu r et al., 2021). 

Akan tetapi, menjadi kompeten dalam berbicara adalah proses yang rumit dan panjang (Baykara & 
Aksu Ataç, 2021). Banyak siswa yang dapat belajar berbicara dalam waktu yang cukup lama, tetapi mereka 
masih belum dapat berlatih berbicara dalam kondisi kehidupan sehari-hari yang sebenarnya (Astuti et al., 
2020; Musliadi, 2016). Sumber keengganan siswa untuk berbicara adalah kurangnya praktik berbicara di 
depan umum. Keterampilan berbicara, di sisi lain, adalah keterampilan bahasa yang menantang untuk 
dikuasai karena memerlukan kompetensi linguistik, sosiolinguistik, dan retorika (Amoah & Yeboah, 2021; 
Owan et al., 2020). Di banyak negara, saat ini terjadi perubahan paradigma ke metode pembelajaran yang 
lebih menarik, interaktif, eksperiensial, dan bermakna dalam pendidikan (Anikina & Yakimenko, 2015). 
Akan tetapi, integrasi teknologi dalam pembelajaran di Indonesia masih cukup tertinggal  (Syawaludin et 
al., 2019). Media hanya berisi uraian materi yang bersifat tekstual dan teoritis (Muhammad Hanif, 2020; 
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Septiani et al., 2020). Apalagi di masa pandemi, media tersebut tidak akan dapat digunakan dalam 
pembelajaran yang berlangsung jarak jauh dan online (Adedoyin & Soykan, 2020; Ramadhan, Sukma, et al., 
2021). 

Pendidikan tatap muka berpusat pada guru, ini tidak terjadi dalam pendidikan online. Di sini, siswa 
berada di tengah, sehingga diperlukan pembelajaran aktif dan keterlibatan mereka. Oleh karena itu, siswa 
perlu difasilitasi dengan menyediakan semua alat yang diperlukan mereka untuk meningkatkan proses 
pembelajaran (Winters, 2021). Multimedia interaktif merupakan salah satu media pembelajaran berbasis 
komputer yang memiliki pengontrol yang biasa disebut Graphical User Interface (GUI). Media ini membantu 
menyajikan berbagai informasi yang menyenangkan, menarik, mudah dipahami, dan jelas (Putri & Sofyan, 
2020). Keunggulan lain media ini adalah bersifat fleksibel, self-pacing (melayani kecepatan belajar 
individu), dan kaya konten (rich content), sehingga dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa 
(Handaru & Pujiriyanto, 2020; Indrayana & Sadikin, 2020). Mode interaktif dapat digunakan oleh siswa 
untuk mendapatkan informasi dengan cepat tentang fungsi berbagai tombol dan komponen peralatan 
lainnya, tanpa memerlukan bantuan apa pun dari asisten pengajar dan untuk kenyamanan mereka (Nadeem 
et al., 2020). Penting memiliki desain interaksi yang baik dan dapat mencerminkan konten pembelajaran 
interaktif untuk mencapai hasil belajar yang baik (Khaleel et al., 2016). Media tersebut dapat meningkatkan 
keterlibatan dan prestasi siswa (Huizenga et al., 2017). Akan tetapi, interaktivitas hanya terjadi ketika 
seorang pembelajar secara aktif beradaptasi dengan informasi yang disajikan oleh suatu bentuk teknologi, 
yang pada gilirannya beradaptasi dengan pembelajar dan guru. Pengajaran interaktif tidak hanya prinsip 
tetapi juga metode dan teknik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi yang menjadi 
sarana pembelajaran dalam proses pengajaran (Delos Reyes, 2020). Berdasarkan hal itu, keberhasilan 
belajar membutuhkan interaksi guru-siswa yang baik, dan penting untuk diperhatikan bahwa teknologi 
tidak dapat menggantikan pekerjaan mengajar seorang guru (Dios & Charlo, 2021). Sehingga, penggunaan 
multimedia interaktif saja belum tentu berhasil dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran jarak 
jauh online tanpa adanya metode atau teknik pembelajaran yang digunakan guru.  

Salah satu bentuk interaksi yang sangat menonjol adalah pendekatan interaktif dan dialogis di 
mana guru secara aktif mendengarkan ide-ide siswa dan berusaha untuk mengeksplorasi dan memperoleh 
ide-ide mereka lebih lanjut dengan mengajukan pertanyaan yang menunjukkan minat yang tulus dalam 
masalah yang sedang dibahas (Bell et al., 2010). Penggunaan dialog dan komunikasi dalam proses 
pendidikan hanya dimungkinkan dengan penerimaan kepribadian siswa tanpa syarat, dalam suasana niat 
baik dan kepercayaan (Eremeeva & Khamisovna, 2020). Tren kemajuan di seluruh sesi menuju wacana kelas 
yang lebih dialogis dapat dijelaskan oleh sifat kurikulum dialogis di mana tujuan dialog dan argumentasi 
merupakan hasil belajar yang eksplisit dari setiap rencana pelajaran (Rapanta et al., 2021). Guru di semua 
tingkatan mengandalkan gaya dialogis ini dalam pengajaran mereka, meskipun ada banyak perdebatan 
tentang bagaimana menerapkan label tersebut (Pearcy, 2020). Penggunaan istilah-istilah dialogis, seperti 
dialog, learning, talk, dan pedagogy, berbeda-beda dari satu bidang ke bidang lainnya (Asterhan et al., 2020). 
Pedagogi dialogis bertindak dengan cara memaksimalkan fakta bahwa kita secara alami berhubungan 
dengan orang lain untuk menerima dan memberi nilai pada ide, ketegangan, dan kemungkinan yang 
dirasakan orang lain. Tersirat dalam pendekatan ini adalah keyakinan bahwa pengetahuan dan pengalaman 
siswa sama pentingnya dan dibawa langsung ke dalam kurikulum melalui kesempatan dialog yang 
berkelanjutan (Rupenthal & Furuness, 2020). Guru dapat menggunakan teknik ini untuk membangun dialog 
guna mempromosikan pemahaman yang lebih dalam tentang masalah yang kompleks (Pearcy, 2020). Di sisi 
lain, siswa terlibat dalam pertukaran dialogis ketika mereka berbagi ide, mendengarkan satu sama lain, dan 
menantang ide-ide alternatif (Gillies, 2020). Peran guru dalam memungkinkan dan membina dialog yang 
produktif dan konstruktif sangat penting dalam hal ini (Sedova et al., 2019) 

Pembelajaran dialogis mengarahkan siswa untuk membuat argumen tentang subjek atau konsep 
yang dihadapi, membenarkan atau, jika perlu, menyangkal argumen tersebut dan memeriksa validitas dan 
reliabilitas bukti yang diperoleh. Sebagai hasil dari ini, siswa maju untuk mencapai kesimpulan (O zbek & 
Uyumaz, 2020). Dialog mengharuskan kedua peserta meluangkan waktu untuk mengakui lebih dari satu 
pandangan tentang apa yang masing-masing dianggap benar dan membuka pikiran mereka terhadap 
perspektif baru (Coulter & Herman, 2020). Persis seperti dalam paradigma sosiokultural, kita melihat 
keterbukaan untuk menggunakan dialog sebagai mediasi semiotika yang mencari pemahaman dan 
membantu mengkonstruksi pengetahuan, yang kita maksudkan dengan menjauh dari pendidikan yang 
menindas, memastikan bahwa ruang di mana pendidikan dikelola terbuka untuk kritik (Ching-Chiang & 
Ferna ndez-Ca rdenas, 2020; Jordan & Gray, 2019).  Dengan cara ini, dalam hubungan dialogis, semua orang 
adalah sama, dengan masing-masing memperlakukan yang lain sebagai penyumbang yang berarti (Coulter 
& Herman, 2020). Hal ini memberi siswa kepengarangan yang lebih besar, makna, dan kesempatan yang 
lebih adil untuk belajar (Gillies, 2020; Kumpulainen & Rajala, 2017). 

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan banyak keuntungan dari gaya pedagogis ini, 
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termasuk agensi yang lebih besar bagi siswa, kesempatan yang lebih adil untuk belajar dan tumbuh, dan 
untuk mendorong “partisipasi yang semakin kompeten dalam komunitas praktik” (Resnick et al., 2015). 
Pembelajaran ini mengeksplorasi proses berpikir pelajar; memperlakukan kontribusi siswa; dan 
memelihara keterlibatan siswa, kepercayaan diri, kemandirian, dan tanggung jawab (Salter & Rushe, 2020). 
Pedagogi dialogis dan partisipatif melengkapi dan mempertahankan pencapaian (Gander & Wintle, 2020). 
Dengan demikian, penyertaan guru dan siswa dalam komunikasi dialogis memastikan pembentukan ide di 
antara siswa tentang metode pengajaran aktif, pengembangan keterampilan komunikatif, dan perolehan 
pengalaman kerjasama pendidikan, memungkinkan untuk mengambil posisi aktif dalam proses pendidikan 
dan bertanggung jawab atas hasil (Eremeeva & Khamisovna, 2020). Dalam program di mana pembelajaran 
ini dilakukan, yang didasarkan pada pedagogi yang berpusat pada siswa, diposisikan sebagai sarana utama 
untuk membangun keterlibatan dan pencapaian siswa (Salter & Rushe, 2020; Stewart et al., 2020). Kegiatan 
lisan merupakan komponen kurikulum dialogis; pendekatan desain ini dibuat untuk melibatkan siswa 
dalam berdiskusi dan menghasilkan pengetahuan baru daripada mendengarkan secara pasif (Salter & 
Rushe, 2020). Dialogisme adalah sebuah filosofi keterkaitan yang mendefinisikan dan menggunakan bahasa 
sebagai sistem model untuk berbagai dimensi eksistensi (Aukerman & Boyd, 2019; Dennis, 2020). 
Berkenaan dengan cara lain untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa, topik dan materi sederhana 
diperlukan untuk memastikan bahwa siswa memiliki pengalaman yang sukses (Inada, 2021). Penelitian ini 
bertujuan untuk menciptakan media pembelajaran dialogis-interaktif pada pembelajaran bahasa untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara pada pembelajaran online. 
 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah Research & Development (R&D) dengan tujuan menghasilkan produk 
melalui tahapan-tahapan tertentu. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan produk berupa media 
dialogis-interaktif yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan keterampilan berbicara siswa sekolah 
menengah. Media ini digunakan sebagai penunjang pembelajaran jarak jauh online. Model pengembangan 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari model (Plomp & Nienke, 2013). Model ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu, preliminary research (analisis kebutuhan, analisis siswa, analisis kurikulum, 
analisis konsep, analisis rumusan tujuan pembelajaran), prototyping phase (merancang produk dan 
validasi), assessment phase (produk uji coba untuk menentukan nilai kepraktisan dan keefektifan) 
(Atmazaki et al., 2021; Ramadhan, Atmazaki, et al., 2021). Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran 
berdasarkan sintaks model yang dilakukan novasi terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan dan siswa dan 
situasi pembelajaran. Produk dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 yang berbasis teks. Penelitian 
dilakukan di saat pembelajaran jarak jauh online karena aturan pembatasan jarak saat pandemi COVID-19. 
Pembelajaran dilakukan secara singkon dan asingkron. Pembelajaran singkron dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi Google Meet dan pembelajaran asingkron menggunakan media pembelajaran yang 
dikembangkan dengan aplikasi Ispring, sedangkan evaluasi menggunakan aplikasi Google Form.  

Ujicoba produk dilakukan di MTsN 1 Padang. Pemilihan sekolah tersebut dilakukan secara 
purposive sampling dengan ketentuan siswa terdaftar sebagai siswa tingkat SMP/MTs di Kota Padang; 
terbuka menerima inovasi; dapat menjalin kerjasama dengan baik; dan memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai untuk keterlaksanaan penelitian. Uji coba dilakukan mulai bulan Agustus hingga September 2021. 
Jadwal uji coba disesuaikan dengan kurikulum sekolah sehingga produk yang dikembangkan layak 
digunakan saat itu, yaitu pada pembelajaran teks berita yang dilakukan di semester ganjil. Instrumen 
penelitian adalah angket, lembar observasi, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis data deskriptif, yang menggambarkan validitas, kepraktisan, dan keefektifan 
media pembelajaran. Penelitian pengembangan bertujuan untuk mengetahui validitas, praktikalitas, dan 
efektivitas produk yang dikembangkan. Produk yang telah dikembangkan berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan tersebut divalidasi terlebih dahulu ahli untuk mengevaluasi produk melalui kuesioner yang 
dilakukan oleh ahli. Jika produk telah dinyatakan valid, produk tersebut diujicobakan di sekolah dan 
digunakan pada saat pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai, siswa dan guru mengisi angket 
kepraktisan produk. Selain itu, kepraktisan juga dinilai dari kegiatan pembelajaran yang dinilai 
menggunakan lembar observasi kegiatan pembelajaran. Sedangkan hasil efektivitas produk, akan 
dijelaskan lebih lanjut di artikel lain. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ditemukan bahwa keterampilan berbahasa yang paling sulit 

dikuasai siswa ketika pembelajaran dilakukan secara jarak jauh adalah keterampilan berbicara. Hal itu 
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disebabkan bahwa komunikasi antara guru dan siswa, siswa dan siswa, terhambat karena jarak. Meskipun 
pembelajaran telah dilakukan secara online dalam beberapa tahun terakhir, pembelajaran jarak jauh juga 
telah dimulai di tahun lalu karena pandemi COVID-19. Berdasarkan hal itu, pengetahuan dan keterampilan 
siswa tentang penggunaan perangkat digital seharusnya sudah baik, sehingga menggunakan berbagai 
media pembelajaran inovatif dapat digunakan di dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, berdasarkan 
analisis kebutuhan, penggunaan media pembelajaran di tingkat siswa menengah pertama masih didominasi 
dengan penggunaan media whatsapp dan pembelajaran berbasis tugas. Oleh karena itu, pembelajaran 
berbahasa khususnya untuk keterampilan berbahasa memiliki beberapa keterbatasan.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, diperlukan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif 
yang sesuai dengan kebutuhan dan situasi siswa. Media pembelajaran tersebut dapat dijadikan sebagai 
alternatif yang dapat  digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia. Media pembelajaran tersebut 
dikembangkan dengan menggunakan berbagai media pembelajaran yang memuat materi pembelajaran dan 
metode pembelajaran. Media dialogis interaktif dikembangkan dengan menerapkan metode dialogis dan 
menggunakan media interaktif singkronus dan asingkronus yang menunjang proses pembelajaran. Media 
tersebut berupa materi pembelajaran yang dibuat menggunakan media iSPring. Proses pembelajaran 
singkronus menggunakan aplikasi google meet untuk terjadinya proses dialogis antara guru-siswa dan 
siswa-siswa. Evaluasi pembelajaran menggunakan aplikasi google form. Proses pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan model dialogis-interaktif yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Desain Media Dialogis-Interactive 
 
Setelah tahap preliminary research dan prototyping phase selesai, maka produk divalidasi terlebih 

dahulu. Berdasarkan hasil validasi ditemukan bahwa media pembelajaran valid dan respon guru positif 
dengan media tersebut. Setelah itu dilakukan tahap assessment phase untuk menguji media pembelajaran 
yang dikembangkan. Tahapan assessment phase dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektivan 
media pembelajaran ketika digunakan pada saat pembelajaran. Untuk mengetahui kepraktisan media 
pembelajaran, guru menilai kegiatan pembelajaran dengan mengisi angket yang telah disediakan peneliti. 
Kuesioner diisi setelah proses pembelajaran selesai. Kuesioner kepraktisan berisi butir-butir pernyataan 
yang dikembangkan dengan berpedoman pada indikator kepraktisan media pembelajaran. Kepraktisan 
media pembelajaran dinilai oleh empat orang guru. Hasil analisis berdasarkan angket kepraktisan media 
pembelajaran oleh guru dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Praktikalitas Media Pembelajaran oleh Guru 

Aspek yang dinilai Skor Praktikalitas (%) Kategori 
Kemudahan penggunaan 1368,7 91,25 Sangat praktis 
Waktu yang digunakan 275,0 91,67 Sangat praktis 

Nilai Praktikalitas Keseluruhan 91,46 Sangat Praktis 
 

Kepraktisan media pembelajaran oleh siswa dikumpulkan setelah kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia menggunakan media dialogis-interaktif selesai. Pengumpulan data praktikalitas dilakukan 
melalui pengisian angket oleh siswa. Melalui pengisian angket, siswa memberikan penilaian dan 
pendapatnya tentang media pembelajaran yang telah digunakan dalam proses pembelajaran. Kepraktisan 
media pembelajaran yang dinilai siswa meliputi aspek kemudahan dan kepraktisan waktu. Angket 
kepraktisan ini diisi oleh 30 siswa. Setelah siswa mengisi angket, dilakukan rekapitulasi dan perhitungan 
untuk mengetahui nilai kepraktisan. Selanjutnya dilakukan analisis berdasarkan butir-butir pernyataan, 
dan dilakukan analisis secara keseluruhan. Hasil analisis ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Praktikalitas Media Pembelajaran oleh Siswa 

No. Pernyataan Praktikalitas (%) Kategori 

1. 
Media pembelajaran yang digunakan lebih baik daripada 
media yang biasa digunakan. 

86,66 Sangat Praktis 

2. 
Media pembelajaran yang digunakan membuat saya lebih 
aktif dalam pembelajaran 

82,50 Sangat Praktis 

3. 
Media pembelajaran yang digunakan membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan. 

86,67 Sangat Praktis 

4. 
Media pembelajaran yang digunakan memiliki instruksi 
yang jelas dan mudah. 

77,50 Sangat Praktis 

5. 
Media pembelajaran yang digunakan menarik perhatian 
dan memotivasi saya. 

82,50 Sangat Praktis 

6. 
Media pembelajaran yang digunakan membantu saya 
mempelajari materi dengan baik. 

86,67 Sangat Praktis 

7. 
Contoh ilustrasi yang terdapat pada media pembelajaran 
yang digunakan membantu siswa memahami materi 
dengan baik. 

88,34 Sangat Praktis 

8. 
Gambar dan Video yang terdapat pada media 
pembelajaran yang digunakan membantu saya memahami 
materi dengan baik. 

91,67 Sangat Praktis 

9. 
Media pembelajaran yang digunakan membantu 
meningkatkan kemampuan berbicara saya. 

90,00 Sangat Praktis 

10. 
Media pembelajaran yang digunakan membuat 
pembelajaran menjadi lebih interaktif daripada media 
yang biasa digunakan. 

91,67 Sangat Praktis 

11. 
Media pembelajaran yang digunakan membuat 
komunikasi saya dengan guru lebih mudah dilakukan. 

90,00 Sangat Praktis 

12. Media pembelajaran yang digunakan lebih bervariasi. 88,33 Sangat Praktis 

13. 
Media pembelajaran yang digunakan berita lebih 
sistematis dan terarah. 

89,17 Sangat Praktis 

14. 
Produktivitas dan efisiensi saya meningkat dengan 
mengikuti kelas ketika belajar meskipun dilakukan secara 
online. 

86,67 Sangat Praktis 

15. 
Media pembelajaran yang digunakan mempermudah saya 
mendapatkan umpan balik dari guru. 

90,00 Sangat Praktis 

16. 
Media pembelajaran yang digunakan ketika belajar 
mempermudah saya mengajukan pertanyaan kepada guru. 

90,00 Sangat Praktis 

17. 
Media pembelajaran yang digunakan ketika belajar 
menghemat waktu belajar saya. 

86,67 Sangat Praktis 

18. 
Media pembelajaran yang digunakan mempermudah saya 
menyelesaikan tugas tepat waktu. 

85,00 Sangat Praktis 

19. 
Media pembelajaran yang digunakan membantu 
kecepatan belajar saya. 

86,67 Sangat Praktis 

20. 
Media pembelajaran yang digunakan membangkitkan 
aktivitas saya untuk belajar mandiri. 

86,67 Sangat Praktis 

21. 
Media pembelajaran yang digunakan memungkinkan saya 
mempelajari materi secara berulang-ulang. 

91,67 Sangat Praktis 

 Nilai Praktikalitas Keseluruhan 87,38 Sangat Praktis 
 

Untuk nilai kepraktisan ini selain pengisian angket oleh guru dan siswa, juga dilakukan observasi 
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan dibantu oleh peneliti. Aktivitas belajar siswa 
diperoleh melalui observasi dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa. Lembar 
observasi terdiri dari butir-butir pernyataan yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan tahapan model pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan media 
pembelajaran, yaitu model dialogis-interaktif. Data aktivitas siswa dikumpulkan oleh guru sebagai 
pengamat pertama, dan peneliti sebagai pengamat kedua. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat 
kesesuaian kegiatan yang diharapkan muncul pada siswa yang belajar bahasa Indonesia. Aktivitas siswa 
yang diamati terdiri dari sembilan aspek, yaitu Introduction, interactive setting, everyday talk, learning talk, 
teaching talk, presenting, questioning, extending, & closing. Setelah data diperoleh, dilakukan analisis 
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berdasarkan hasil observasi yang dilakukan. Hasil observasi dari proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Aktivitas belajar siswa 

Aspek yang di Nilai Frekuensi Aktivitas (%) Kategori 
Introduction 30 100,00 Sangat aktif 

Interactive setting 30 100,00 Sangat aktif 
Everyday talk 22 73,33 Aktif 
Learning talk 23 76,67 Aktf 
Teaching talk 21 70,00 Aktif 

Presenting 30 100,00 Sangat aktif 
Questioning 21 70,00 Aktif 
Extending 30 100,00 Sangat aktif 

Closing 30 100,00 Sangat aktif 
Total 790,00 Sangat aktif 

Average 87,78  
 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 3, disimpulkan bahwa media pembelajaran yang 
dikembangkan praktis digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa media dialogis-interaktif, praktis 
digunakan pada pembelajaran bahasa untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada pembelajaran 
online. Selain itu, siswa aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan media interaktif telah banyak 
digunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan penelitian sebelumnya. mengembangkan multimedia 
interaktif berbasis E-Learning AutoCAD 3D sebagai strategi pembelajaran yang efektif di pendidikan vokasi 
(Halim et al., 2018; Nurtanto et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, AutoCAD 3D 
Interactive Multimedia yang dikembangkan tersebut memenuhi kriteria "Sangat Bagus". Siswa menyatakan 
bahwa media ini “Sangat Baik” dan dapat memenuhi kriteria pembelajaran saat ini.  Teknologi interaktif 
sosial efektif dalam mengubah citra sekolah, sehingga efektivitasnya di kelas untuk meningkatkan 
pembelajaran yang fleksibel, kreatif dan interaktif. Penggunaan pendekatan dialogis, tiga siswa 
mengembangkan teks akademik online melalui gerakan intertekstual yang melintasi batas modal. Analisis 
tersebut mengungkapkan bagaimana interaksi dialogis lintas modal memungkinkan siswa untuk 
mengumpulkan sumber daya linguistik, pengetahuan latar belakang, dan keahlian menulis. Interaksi 
tersebut berfungsi untuk mendukung penulisan akademik mereka. Selanjutnya, mengubah sekolah melalui 
pembelajaran dialogis dan melibatkan sekolah berbasis penelitian yang mengimplementasikan Success 
Educational Actions (SEA) (Carrion et al., 2017). Teori transformatif dan penelitian yang responsif secara 
sosial dan memberikan argumen berbasis bukti dan pengetahuan praktis untuk implementasi yang efektif 
yang dibangun di atas hubungan dan komunikasi egaliter dalam seluruh komunitas. Pendekatan dialogis 
untuk pedagogi berdasarkan serendipity dan perancah kontingen (Anwaruddin, 2019). 

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan multimedia interaktif 
berbasis nilai melalui praktik terpadu untuk pembentukan karakter siswa (Komalasari & Saripudin, 2017). 
Multimedia interaktif berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Model multimedia 
interaktif berbasis nilai hidup dalam pembelajaran PKn (Rohaeti et al., 2019). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa merespon sangat baik penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran PKn untuk 
pengembangan karakter dan efektifitas pembelajaran dalam mencapai tujuan. Penggunaan media interaktif 
memiliri respon positif bagi siswa saat digunakan dalam proses pembelajaran. Media interaktif yang 
dikembangkan berbagai macam inovasi dari berbagai peneliti. Pada penelitian ini media interaktif 
dikembangkan dengan pendekatan dialogis. Penelitian ini mengusulkan menggunakan pendekatan dialogis 
yang mungkin bermanfaat bagi guru bahasa dan pendidik guru. 
 

4. SIMPULAN 

Media dialogis-interaktif, praktis digunakan pada pembelajaran bahasa untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara pada pembelajaran online. Media pembelajaran ini merupakan media 
pembelajaran yang dikembangkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan digunakan pada 
pembelajaran jarak jauh. Hal itu dilandasi bahwa interaksi yang bersifat dialogis sulit dilakukan pada 
pembelajaran jarak jauh. Media pembelajaran ini dikembangkan untuk mengetahui validitas, praktikalitas 
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dan efektivitas dalam pembelajaran. Direkomendasikan agar penelitian lain dapat mengembangkan 
penelitian ini bisa pada penelitian bahasa yang berbeda atau pada keterampilan berbahasa yang berbeda. 
Selain itu, model ini disarankan untuk guru-guru bahasa khususnya bahasa Indonesia agar dapat 
menggunakan model ini pada proses pembelajaran. Khususnya pada tingkat siswa menengah. 
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